KERANGKA ACUAN
Foccus Group Discussion (FGD) Masyarakat Peduli Pariwisata Sumatera Barat (MAPPAS) dan Pemetaan Potensi Pariwisata Sumatera Barat
I. Latar belakang

Adalah suatu kenyataan saat ini bahwa secara perlahan namun pasti ketersediaan sumber daya alam yang dapat diolah dan di manfaatkan untuk sumber pemasukan bagi kas daerah di Sumatera Barat sudah semakin berkurang. 

Dengan alasan itu kemudian, perlu segera dicari solusi yang tepat agar pemasukan daerah yang selama ini bergantung pada sektor non pariwisata dapat dialihkan atau didukung oleh sektor lain yang memiliki potensi untuk itu. 

Daerah Sumatera Barat, sudah sejak lama dikenal sebagai daerah yang memiliki keindahan alam yang sangat dikagumi oleh masyarakat dari belahan dunia lain. Sebagai contoh pada kurun waktu 1990 -1998 atau sebelum krisis melanda negeri ini, angka kunjungan wisatawan asing ke Sumbar mencatat angka yang menggembirakan. Namun perlu dicatat pada waktu itu. 
Potensi alam dan kebudayaan Minangkabau yang spesifik serta keramahan masyakat adalah daya tarik tersendiri bagi wisatawan untuk datang berkunjung ke Sumbar, namun karena pengelolaan masih belum dilakukan secara baik dan terencana dengan rapi, maka banyak obyek wisata yang ada tidak terpromosi dan dikunjungi oleh wisatawan. 
Selain, itu, belum adanya gerakan yang mengikutsertakan semua pihak dalam pengelolaan pariwisata baik itu pelaku/praktisi dari biro perjalanan wisata, pemerintah selaku regulator dan masyarakat secara keseluruhan membuat Sumbar jauh tertinggal dari daerah lain. 

Bahkan, pada kurun waktu 2004 – 2006 jumlah keberangkatan dari Padang (bandara Tabing/Minangkabau) ke Malaysia dan Singapura mengalami peningkatan yang luar biasa. Suatu pertanyaan muncul, ada apa dengan pariwisata Sumbar dan kenapa justru kita yang pergi keluar dan bukan sebaliknya  mereka yang datang berkunjung ke negeri kita. 
II. Maksud dan Tujuan:
Diskusi ini ditujukan untuk mengetahui potensi pariwisata Sumbar, seperti keberadaan obyek obyek pariwisata Sumbatr yang ada baik yang sudah digarap maupun yang belum dipromosikan serta mendengarkan masukan dan saran serta kritikan dari berbagai kalangan terhadap potensi pariwisata Sumbar dan pengelolaannya. Disamping itu juga diskusi diharapkan dapat memberikan suatu kesimpulan terhadap pengelolaan kepariwiataan Sumbar secara ideal yang tetap mengedepankan konsep wisata yang bersih, sesuai dengan nilai niilai adat dan budaya Minang. 

Mengingat pentingnya dilakukan pemetaan potensi pariwisata Sumbar serta mengetahui formula yang tepat dalam pengelolaannya, maka dari peserta diskusi diharapkan lahir ide dan masukan yang berarti serta kritikan yang membangun bagi terciptanya kalender iven pariwisata Sumbar yang disusun berdasarkan potensi dan bersifat berkelanjutan dengan dukungan penuh dari semua stakeholder daerah. 

Selain itu, diskusi juga ditujukan untuk membangun partisipasi semua pihak, baik kalangan pemerintah daerah, perantau, praktisi pariwisata, ninik mamak dan masyarakat lainnya, termasuk dalam pemanfaatan teknologi informasi yang tersedia seperti pengadaan website yang memuat potensi pariwisata Sumbar secara keseluruhan dan terintegrasi.

Oleh karena  itu pelaksanaan diskusi akan menekankan pentingnya dilakukan pemetaan potensi dan penetapan kalender iven serta pemanfaatan teknologi dan mengelolanya. Hal ini penting guna menunjang promosi aset pariwisata Sumatera Barat. Diskusi juga diharapkan mampu mendorong terbentuknya/pemberdayaan wadah promosi pariwisata guna memancing wisatawan untuk datang ke Sumbar dengan titik berat wisatawan dari luar negeri.  
III. Output 
Pasca pelaksanaan FGD, pemerintah Sumbar berkerjasama dengan MAPPAS dan MPKAS segera menyusun rencana strategis promosi dan pengelolaan potensi pariwisata. 

Terbentuk/diberdayakannya wadah yang sudah ada seperti MAPPAS, MPKAS, ASITA dan PHRI serta dinas/kantor/badan pengelola pariwisata menjadi Badan Pengelola Dan Promosi Pariwisata Sumatera Barat (West Sumatera Tourism and Promotion Board) dan menetapkan motto baru guna menunjang promosi tersebut dengan usulan Wellcome to West Sumatera, Terrace of Heaven. 
IV. Waktu dan Tempat:
Pelatihan ini akan diselenggarakan selama tiga hari pada:

Hari & Tanggal
:  T B A

Tempat

:  T B A
V. Peserta:

Dirjend Pengelolaan Pariwisata Kementrian Pariwisata Seni dan Budaya, Ketua Umum/Sekjend dan anggota MAPPAS, Kepala Dinas / Badan Pengelola / Kantor Pariwisata Seni dan Budaya se Sumatera Barat, Ketua ASITA Pusat, Ketua ASITA Sumatera Barat, Ketua PHRI Sumatera Barat, Praktisi Pariwisata dan Pengamat Pariwisata Sumbar dan yang ada di Sumatera Barat 
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